BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan terkait dengan transformasi upacara Belian
ke dalam tari Gitang Paser, maka hal ini akan disimpulkan mengacu pada
Rumusan masalah peneliti terkait dengan Bagaimana proses transformasi pada
upacara Belian ke dalam tari Gitang Paser. Dalam hal ini koreografer bernama
Irumsiati berhasil mewujudkan aspek-aspek yang bertransformasi dan proses

transformasi pada upacara Belian ke dalam tari Gitang Paser.

transformasi memiliki arti bahwa transformasi diandaikannya sebagai
suatu proses peralihan total dari suatu bentuk menuju sosok baru yang akan
mapan atau dengan arti lain perubahan. Proses transformasi selalu menghasilkan
unsur-unsur kebaharuan, baik dari aspek gaya atau bentuknya, fungsi maupun
maknanya walaupun pada tingkat perubahan yang tak sama. Ada tiga tahap dalam
melihat hasil terakhir yang akan di dapat yaitu melalui tahap berikut:

1. Tahap pemahaman dan penghayatan makna

2. Tahap resepsi dan

3. Tahap tindak resepsi.

Pada tahap tindak resepsilah Irusmiati mencoba untuk mengambil suatu inti
sari yang terdapat pada upacara ini yaitu sebuah aktivitas yang dilakukan oleh
seoang Mulung. Hasil resepsi ini lah menjadi sebuah rangsangan idesional atau
gagasan untuk mrmbuat sesuatu yang baru, menimbulkan gagasan untuk mencari

alternative-alternatif yang dapat menggambarkan atau setidak-tidaknya
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memberikan kesa atau gambaran dari makna hasil resepsinya. Demikianlah hasil
transformasi seni, khusunya pada upacara Belian ke dalam tari Gitang Paser dari
aspek bentuk, makna dan fungsi masing-masing bias ataupun menjadi samar-
samar, tetapi jelas akan muncul sesuatu yang baru karena hakekatnya transformasi
sebenarnya adalah perubahan, sedangkan perubahan menumbuhkan kebaruan
sehingga kebaruan dan tindak resepsi tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek

1. Transformasi bentuk

2. Transformasi makna

3. Transformasi fungsi

Sehingga fenomena yang ditemukan dari penelitian ini semakin tenggelamnya
nilai-nilai lama di dalam masing-masing makna, fungsi, dan bentuk penyajian dan
sebuah upacara Belian. Tetapi pada sisi lain, tari Gitang memiliki daya jangaku
yang jauh, lebih luas, serta memiliki nilai-nilai dan-makna yang baru tetapi masih
berada dalam cita rasa Belian.

Sehingga hasil yang didapat adalah membuktikan adanya hasil
transformasi yang terjadi pada upacara Belian ke dalam tari Gitang Paser.
Sehingga hasil dari transformasi itu sendiri dapat dilihat dari bentuk penyajian,
makna serta fungsi mengacu pada buku yang ada. Ketika transformasi itu berjalan
nilai dan hasil dapat dilihat bahwa semakin memudarnya dalam identifikasi
bentuk, makna dan fungsinya yang nota bene semula adalah dari sebuah upacara
ritual penghusir roh-roh jahat. Tetapi transformasi yang ditemukan dalam

penelitian ini yakni transformasi yang bersifat mengembangkannya.
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B. Narasumber

1.

2.

Aji jamil, 55 tahun, pemangku adat dalam upacara Belian

Nyemat, 60 tahun, Mulung atau dukun dalam upacara Belian.

Mubhidin, 45 tahun, Kades di desa Lempesu Kab. Paser
Noryah, 58 tahun, ahli syah atau ahli cerita

Irus, 27 tahun, koreografer tari gitang.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

134





